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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1. Latar Belakang 

 
Kecelakaan lalu lintas merupakan salah satu masalah besar yang ada 

semenjak ditemukan teknologi transportasi kendaraan bermotor, besarnya impact 

baik yang dihasilkan dari kemajuan kendaraan bermotor yang menunjang kemajuan 

transportasi juga berdampak pada banyaknya korban meninggal dunia akibat dari 

buruknya sistem lalu lintas jalan yang ada di dunia. Dengan itu pada tahun 1968 

tepatnya 7 oktober – 8 November 1968 melalui Dewan Ekonomi Dan Sosial PBB 

dibuatlah Konvensi Wina tahun 1968 mengenai Lalu Lintas Jalan / Vienna 

Conventiom of Road Traffic. Konvensi ini dirancang untuk memfasilitasi lalu lintas 

jalan internasional dan untuk meningkatkan keselamatan jalan dengan menetapkan 

aturan standar berlalu lintas di setiap negara yang ikut pada konvensi ini. Konvensi 

ini mulai berlaku pada 21 Mei 1977, hingga saat ini ada 83 negara yang telah 

meratifikasi konvensi tersebut. (Rama Novtian Ardi, 2022) 

Kecelakaan lalu lintas menjadi salah satu masalah besar yang terjadi di 

dunia, mulai dari kerugian material hingga nyawa. Ditahun 2011 lebih dari 75.000 

orang meninggal akibat dari kecelakaan lalu lintaas di negara anggota Association 

of Southeast Asian Nations (ASEAN), serta masih banyak lagi cedera jangka 

panjang akibat dari kecelakaan lalu lintas. (ASEAN, 2010) 

Pada tahun pertemuan ke-21 Asean Transport Ministers Meeting, kembali 

mengingat mengenai Deklarasi Menteri Phnom Penh tentang Jalan ASEAN 

Keselamatan diadopsi pada tanggal 23 November 2004, pentingnya dekade aksi 

Perserikatan Bangsa-Bangsa bagi keselamatan jalan 2011-2020 yang bertujuan 

untuk menstabilkan dan mengurangi tingkat kematian lalu lintas jalan raya di 

seluruh dunia, ASEAN kemudian membuat deklarasi yang di bentuk dan mulai 

disepakati pada tahun 2011 dengan 5 pilar untuk mengurangi kecelakaan lalu lintas, 

dengan nama Asean Regional Road Safety Strategy 
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(ARRSS) dalam Asean Regional Road Safety Strategy demi mengurangi kecelakaan 

lalu lintas yang menimbulkan korban jiwa dan kerugian material yang besar, Asean 

Regional Road Safety Strategy memiliki 5 pilar utama dalam memenuhi tujuannya 

yaitu : 

1. Road safety management 

Manajemen keselamatan jalan yang kuat dan efektif merupakan 

persyaratan mendasar untuk strategi yang sukses. Manajemen keselamatan 

jalan melibatkan organisasi pemerintah dan pemangku kepentingan 

nasional dari berbagai sektor bekerja sama untuk mengidentifikasi masalah 

dan menerima tanggung jawab untuk mengimplementasikan solusi. 

2. Safer roads and mobility 

Pemilihan perawatan yang paling tepat untuk mencapai kebutuhan jalan 

dan pinggir jalan yang lebih aman harus didasarkan pada pemahaman yang 

jelas tentang faktor-faktor kontekstual yang terkait dengannya efektivitas 

di mana ia awalnya dikembangkan dan pemahaman yang jelas tentang 

faktor kontekstual di negara tempat penerapannya. 

3. Safer vehicles 

Sejak saat itu perlu fokus pada peningkatan keselamatan kendaraan 

bermotor roda dua dan empat ini terdiri dari sebagian besar kendaraan 

bermotor di sebagian besar negara ASEAN. Keamanan bus dan truk juga 

penting karena dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

trauma pengguna jalan lainnya. 

4. Safer road users 

Di banyak negara ASEAN, terjadi migrasi penduduk dari desa ke kota yang 

sering memiliki pengalaman yang kurang dengan kendaraan bermotor dan 

tingkat pendidikan yang rendah. Ini dapat berkontribusi pada penggunaan 

kendaraan tanpa izin serta kurangnya pemahaman tentang aturan jalan. 

5. Post-crash response 

Di daerah pedesaan di beberapa negara ASEAN, tidak ada sistem formal 
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untuk pemulihan korban luka orang dan ini dapat menyebabkan cedera 

tambahan yang berkelanjutan saat diangkut ke RSUD. (Secretariat, 2011) 

Dengan berbagai pilar diatas Indonesia diharapkan dapat menyelesaikan 

tantangan yang di hadapi dalam menekan angka kecelakaan lalu lintas yang 

ada. 

 

 
Di Indonesia sendiri pada tahun 2019 dari sumber Badan Pusat Statisik 

sebanyak 116.411 kecelakaan telah terjadi di Indonesia, dengan korban meninggal 

dunia sebanyak 25.671 orang, luka berat 12.475 orang, luka ringan 137.342 orang, 

serta kerugian material 254,779 miliar. (Badan Pusat Statisik, 2021). 

Korban kecelakaan lalu lintas dapat menyebabkan kematian dan kecacatan bagi 

korban, banyak melibatkan kelompok usia produktif. Angka kerugian akibat 

kecelakaan di beberapa negara mencapai 4% di atas Gross National Product 

(GNP). (DARAT, 2012) 

 
Dari data di atas, Indonesia memiliki masalah yang besar terhadap 

keselamatan jalan, tidak hanya kerugian material yang besar tetapi jumlah korban 

yang memiliki angka akumulasi yang tinggi di kawasan ASEAN. Salah satu faktor 

yang menyebabkan terjadinya Kecelakaan lalu lintas adalah faktor kondisi jalan 

yang ada. Mulai dari kurangnya penerangan di jalanan membuat jarak pandang 

pengemudi menjadi lebih kecil, menyebabkan lampu kendaraan hanya dapat 

menerangi sejauh 1,5 meter saja. Hal lain yang menyebabkan kecelakaan adalah 

kondisi jalan yang tidak memenuhi taraf keselamatan berkendara, banyaknya jalan 

yang berlubang di jalan nasional yang menyebabkan kecelakaan lalu lintas, dan 

masih minimnya tanda rambu lalu lintas yang ada membuat pengemudi kendaraan 

tidak berkonsentrasi karena minimnya informasi dari kondisi jalan seperti tikungan 

tajam, jalanan yang bergeleombang, maupun tikungan jalan. 

Menurut Mantan Direktur Jenderal Perhubungan Darat Pudji Hartanto juga menyatakan 

di tahun 2017 “Faktor manusia yaitu yang terkait dengan kemampuan serta karakter 
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pengemudi ternyata menjadi faktor yang berpengaruh dalam keselamatan di jalan raya.” 

Dengan beberapa penyebab seperti: 

1. Mengantuk, tidak fokus, atau kelelahan 

2. Belum fasih atau bahkan belum bisa menyetir 

3. Menyetir di bawah pengaruh obat-obatan, narkotika, atau alkohol 

4. Menyetir sambil melihat gawai, baik handphone atau table 
 

Kondisi jalanan yang ada di Indonesia yang sering berlubang juga menjadi 

salah satu sumber kecelakaan yang sering terjadi. Mulai dari lambatnya perbaikan 

jalan yang ada, serta anggaran yang sering menjadi permasalahan dengan 

pendapatan GDP yang tidak setinggi negara lain. Rambu-rambu lalu lintas yang ada 

juga sering menjadi salah satu penyebab kecelakaan, lama nya pembaharuan dari 

rambu-rambu lalu lintas yang telah rusak menyebabkan kurang jelasnya informasi 

mengenai kontur jalan yang ada di Indonesia seperti turunan curam, tikungan tajam 

ataupun batas kecepatan yang ada. Human error menjadi salah satu penyebab yang 

sulit untuk di hindari, karena banyak pengemudi yang memaksa atau emosional 

ketika berkendara mobil maupun motor. 

Hal di atas merupakan masalah yang sering mengakibatkan kecelakaan jalan 

di Indonesia, selain faktor premier diatas ada faktor lain yang dapat mengakibatkan 

kecelakaan lalu lintas yaitu faktor alam yang tidak dapat ditebak seperti hujan deras, 

bencana alam dan lain lain. Dengan berbagai pilar di atas Indonesia diharapkan 

dapat menyelesaikan tantangan yang di hadapi dalam menekan angka kecelakaan 

lalu lintas yang ada. Indonesia adalah negara terbesar dan terpadat di Asia Tenggara. 

Bangsa ini memiliki ekonomi bruto terbesar di antara negara-negara ASEAN dan 

diklasifikasikan sebagai pendapatan menengah negara dengan skor pembangunan 

manusia sedang. Populasinya sekitar 253.609.643 penduduk dan 52 persen tinggal 

di daerah perkotaan. Perekonomian Indonesia menempati urutan kelima di ASEAN 

wilayah dengan PDB – per kapita (PPP) $9.561 (2013) dan tingkat pengangguran 

6,3 persen (Estimasi 2010-2014). Pada tahun 2015, Indonesia memiliki jaringan 

jalan sepanjang 503.604 km dimana 89,7% telah diaspal. Indonesia memiliki jalan 

tol sepanjang 976 kilometer. Secara umum, jalan dipertimbangkan cukup luas 

dan efisien menurut 
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standar internasional. Indonesia memiliki 451 motor kendaraan per 1.000 penduduk 

dan 235 kendaraan bermotor per kilometer jalan (perkiraan 2014). Itu negara 

memiliki 47 mobil penumpang per 1.000 penduduk (perkiraan 2014). Angka ini 

terus bertambah dengan semakin bertambah juga populasi manusia yang ada di 

Indonesia, mengakibatkan banyaknya penggunaan kendaraan bermotor maupun 

pejalan kaki yang ada. Misalnya, Kementerian Perencanaan Pembangunan 

Nasional/Bappenas telah memasukkan keselamatan jalan di dalam Nasional 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah 2015-2019 dalam rangka memperkuat 

koordinasi antar Pemerintah Pusat dan Daerah serta daya saing pasar internasional. 

Apalagi jalan aspek keselamatan sedang diimplementasikan dalam Rencana 

Tahunan Pemerintah 2015 dengan kunci pemangku kepentingan. Dana alokasi 

khusus telah ditransfer ke Pemerintah Daerah di Rencana Tahunan Pemerintah 2014 

sebesar 235 miliar untuk 438 Kabupaten/Kota dan 30 provinsi dan sebesar 254,8 

miliar untuk 422 Kabupaten/Kota dan 28 provinsi. 

Beberapa tantangan yang di hadapi oleh Indonesia sebagai bagian dari 

ASEAN telah dilaporkan dalam ASEAN Multi-sector Road Safety Special Working 

Group (MRSSWG) 

Yaitu beberapa ktantangan yang dihadapi : 

1. Memperkuat lembaga utama dalam keselamatan jalan di tingkat 

provinsi 

2. Peraturan pelaksana standar kendaraan. 

3. Peraturan pelaksana untuk kursi khusus anak 

4. Peraturan pelaksana tentang batas BAC. 

5. Menerapkan penegakan batas kecepatan. 

6. Meningkatkan penegakan penggunaan sabuk pengaman depan dan 

belakang. 

7. Memperkuat tenaga kerja teknis-ilmiah untuk mengambil peran dalam 

keselamatan jalan. 

8. Mengembangkan kebijakan dan strategi untuk mengatasi keselamatan 

sepeda motor 
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ASEAN dalam dua tahun sekali selalu mengadakan pertemuan 

untuk melaporkan hasil dari implementasi ARRSS dalam MRSSWG, 

pada tahaun 2014 ASEAN Multi-Sectoral Road Safety Special Working 

Group (MRSSWG) merupakan Special Working Group yang didirikan 

pada saat The 15th ASEAN Land  Transport Working 

Group (LTWG) Meeting pada Mei 2009. Fungsi utama dari special 

working group ini adalah untuk mengkoordinasikan dan memfasilitasi 

pelaksanaan dari aksi keselamatan jalan di wilayah ASEAN. Pada awal 

pembentukannya, pertemuan MSRSSWG direncanakan 

diselenggarakan setiap dua kali setahun bersamaan waktunya dengan 

Pertemuan ASEAN Land Transport Working Group (LTWG) (Biro 

Komunikasi Dan Informasi Publik, 2011). 

 
Tujuan dari melaporkan hasil dari implementasi dari ARRSS ini digunakan 

sebagai sarana untuk meninjau kembali hal selanjutnya yang harus dilakukan setiap 

negara di kawasan ASEAN untuk menekan angka kecelakaan lalu lintas yang 

terjadi. Aspek-aspek ini meliputi banyak pembangunan, menunjang keberhasilan 

keselamatan jalan, Pembuatan undang-undang, dan pasal mengenai keselamatan 

jalan global. Indonesia juga telah mengimport mobil-mobil yang memiliki 

keamanan dan keselamatan tinggi untuk mengurangi kecelakaan lalu lintas. 

Menurut data statistik Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) setiap tahunnya, 

kecelakaan lalu lintas telah mengakibatkan hampir 1,3 juta korban tewas dan 

sekitar 50 juta orang cedera. Sehingga menjadi salah satu penyebab utama kematian 

dari anak-anak dan kaum muda. Kecelakaan lalu lintas dalam dasawarsa selanjutnya 

akan mengakibatkan sekitar 13 juta korban tewas dan 500 juta korban luka-luka jika 

tidak diatasi. Terutama akan terjadi di negara-negara berpenghasilan menengah dan 

rendah (International, 2021). 

Karena itu tingkat keselamatan di Indonesia harus diperhatikan dengan 

seksama guna menekan angka kematian dari kecelakaan lalu lintas yang ada di 

Indonesia, karena Indonesia merupakan salah satu negara di kawasan Asia 

Tenggara yang memiliki jumlah penduduk terbanyak, dengan data statistik dari 
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Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, jumlah kendaraan bermotor di Indonesia 

mencapai 136,32 juta unit pada 2020. Rinciannya, 115,29 juta sepeda motor, 15,8 

juta mobil penumpang, 5,01 juta truk, dan 233,42 ribu bus (kusnandar, 2021) 

dengan jumlah kendaraan yang ada Indonesia mengimplementasi keselamatan jalan 

global untuk mengurangi kecelakaan yang dapat menimbulkan korban nyawa 

maupun material. 
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1.2. Rumusan Masalah 
 

Dari uraian di latar belakang peneliti menemukan masalah yang dapat diangkat 

adalah sebagai berikut : 

Bagaimana Implementasi Asean Regional Road Safety Strategy di 

Indonesia ? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

 
Tujuan peneliti dalam penelitian ini untuk mengetahui apa implementasi yang 

telah dilakukan Indonesia dalam menerapkan Asean Regional Road Safety 

Strategy sebagai anggota dari ASEAN 

1.4 Manfaat Penilitian 
 
 

1. Manfaat Penilitian Teoritis 
 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan penelitian- 

penelitian selanjutnya mengenai apa implementasi yang telah dilakukan 

indonesia dalam memenuhi tantangan yang di buat indonesia dalam 

ARRSS, serta langkah-langkah yang dibuat dalam memenuhi 5 pilar 

ARRSS. 

 
 

2. Manfaat Penelitian Praktis 
 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis pada 

implementasi keselamatan jalan yang ada di Indonesia dalam upaya menurunkan 

angka kecelakaan yang ada di Indonesia, serta dapat meningkatkan awareness 

dari masyarakat dalam tata cara berkendaraa yang baik, manfaat bagi peneliti 

yakni untuk memenuhi syarat akademis dalam memperoleh gelar 
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sarjana Jurusan Ilmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya. 
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